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ABSTRAK
PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA

KELASYV SD NEGERI 2HARAPAN JAYA
BANDAR LAMPUNG

Oleh
ANNISA PUTRI MULYA

Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belgjar matematika peserta didik SDN
2 Harapan Jaya Bandar Lampung masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh penggunaan model pembelgaran discovery learning
terhadap hasil belgar matematika. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitetif yang bersifat eksperimen dengan desain posttest only control group
.sample dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VA dan VC SDN 2
Harapan Jaya berjumlah 73 peserta didik. Pengumpulan data yang digunakan
adalah tes dan observasi. Sedangkan analisis data yang digunakan Uji Regresi
Linier dan Uji-t. hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan
model pembelgjaran discovery learning terhadap hasil belgar ,matematika . hal
ini dibuktikan bahwa hasil belgar matematika yang menggunakan model
pembelgjaran discovery learning lebih baik dibandingkan dengan kelas yang tidak
menggunakan model pembelgaran discovery learning, ini berarti bahwa
penggunaan model pembelgaran discovery learning dapat membantu

meningkatkan hasil belgjar matematika.

Kata kunci:Hasil Belgar,Discovery Learning,Pembel gjaran Matematika.



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING LEARNING MODEL OF DISCOVERY LEARNING
OF LEARNING RESULT MATHEMATICS CLASSV AT SDN 2 HARAPAN
JAYA (FIFT GRADE OF ELEMENTARY SCHOOL STATE
SCHOOL NUMBER 2 HARAPAN JAYA
BANDAR LAMPUNG)

By

ANNISA PUTRI MULYA

The problem of this research is the mathematics learning results of students at
DN 2 Harapan Jaya are still low. This research objective is to determine the
effect of using learning model of discovery learning at the results of mathematics
learning. Type of this research is experimatally quantitative research with the
posttest only control group design. The sample in this research were 73 students
of SDN harapan jaya of class VA danVC. Data collection used is tests and
observations while data analysis use linier regressions and t-test. The results of
the research show that there is an effect of using learning model of discovery
;learning at the results of mathematics learning. This is proven by the learning
results of the class that use learning of better than other class that not use it. This
means that using of learning model discovery learning can help improve
mathematics leaerning results.

Keywords: learning results, discovery learning, mathematics learning.
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|. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan dan
kelangsungan hidup suatu bangsa, dengan pendidikan seseorang dapat
meningkatkan dan mengembangkan kualitas serta potensi dirinya. Pendidikan
sangatlah berperan penting dalam kehidupan manusia karena berkaitan dengan
pengetahuan, kepercayaan, sikap, keterampilan dan aspek-aspek keterampilan
lainnya. Sehingga tidak salah jika pemerintah senantiasa meningkatkan mutu
pendidikan, pendidikan dapat dilaksanakan dimana sgja, Salah satu lembaga
yang memberikan pendidikan adalah sekolah. Sekolah merupakan tempat
terjadinya proses pembelgaran secara formal, yang bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan peserta didik.

Proses pembelgaran dikatakan berhasil apabila peserta didik mampu
memahami dan menguasai mata pelgaran yang digarkan. Sedangkan selama
ini proses pembelgaran belum mencapal tujuan karena belum semua mata
pelgaran dapat dikuasai dengan baik oleh peserta didik karena mata pelgaran
tersebut dianggap sulit. Salah satu mata pelgaran yang dianggap sulit oleh
peserta didik adalah mata pelgaran Matematika. Matematika merupakan salah
satu mata pelgaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan, karena

penggunaannya yang luas pada aspek kehidupan. Matematika bertujuan untuk



mencerdaskan kehidupan bangsa, Melalui pelgjaran matematika peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan berpikir secaralogis, sistematis, kritis, dan
kreatif dalam dirinya untuk menunjang keberhasilan belgarnya dalam
menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan pasal 1 ayat 3 dalam
Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang Kompetens Inti (K1) dan
Kompetensi Dasar (KD) pelgjaran dalam Kurikulum 2013 Pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah, dinyatakan bahwa:
pelaksanaan pembelgaran pada sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelgjaran tematik-terpadu,
kecuali untuk mata pelgjaran Matematika, pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan sebagal mata pelgaran yang berdiri sendiri untuk kelas 1V,
V, VI.
Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang masih dianggap sulit
dipahami oleh peserta didik, peserta didik masih menganggap matematika
merupakan mata pelgjaran yang sulit dan membosankan, namun demikian yang
terjadi, kebanyakan pembelgaran matematika cenderung berpusat pada
pendidik. Dalam pembelgaran pendidik memegang kendali, memainkan peran
aktif, sedangkan peserta didik di kelas hanya duduk di dalam mendengarkan
penjelasan dari pendidik..Pendidik hanya menjelaskan dan memeberikan soal
untuk dikerjakan . Padahal pelgjaran matematika sangat erat kaitannya dengan
dunia nyata yang seharusnya menjadikan matematika mudah dipahami,
menyenangkan, digemari oleh peserta didik, serta dapat mencerdaskan
kehidupan bangsa. Oleh karena itu untuk menciptakan kondisi tersebut,

pendidik yang mengemban tanggung jawab terhadap keberhasilan peserta didik

harus dapat menciptakan suasana belgar yang kondusif.



Berdasarkan hasil dokumentasi serta wawancara yang dilakukan oleh pendliti
terhadap pendidik di kelas V SD Negeri 2 Harapan Jaya, ditemukan beberapa
permasalahan diantaranya yaitu peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran
karena peserta didik hanya menjadi objek penerima perlakuaan sgja. Pada saat
pendidik memberikan materi dan pertanyaan kepada peserta didik, peserta
didik hanya diam dan mendengarkan penjelasan pendidik tanpa mengeluarkan

pendapatnya sendiri.

Berikut persentase hasil ulangan matematika peserta didik kelas V SD
diuraikan padatabel 1.
Tabel 1. Persentase Hasil Ulangan Matematika Berdasarkan KKM Pada

Tengah Semester Ganjil Peserta didik Kelas V. SD Negeri 2
Harapan Jaya

Keterangan A B C D

Nila ol F % | % |t %
>70 17 | 4250 | 13 | 46,43 | 15 4546 | 14 48,28
<70 23 | 5750 |15 | 5357 |18 54,54 | 15 51,72
Jumlah 40 | 100 |28 |100 |33 100 | 29 100

Sumber: Dokumentasi ulangan tengah semester ganjil TP.2017/2018

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa di ke empat kelas yang ada,
kesemuanya hasil belgjar matematika yang mayoritas masih dibawah KKM
,namun dilihat penyebarannya maka kelas A dan kelas C yang nilainya

dibawah KKM paling banyak,dibandingkan kelas B dan D

Penyebab rendahnya hasil belgjar matematika tersebut diduga disebabkan
dalam proses pembelgaran masih berpusat pada pendidik(teacher centered).
Peerta didik hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dari pendidik.

Pendidik hanya menjelaskan dan memberikan soal untuk dikerjakan Penyebab



lain yang diduga terjadi dalam pembelgjaran adalah peserta didik belum diberi

kesempatan untuk melakukan proses penemuan.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir dan
bernalar. Matematika lebih menekankan dalam proses penaaran dengan tujuan
membentuk sikap logis, kritis,cermat, kreatif dan disiplin. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka dibutuhkan suatu pembelgaran yang memberikan
kesempatan peserta didik dalam kegiatan penemuan. Oleh karena itu
dibutunkan pembelgaran yang menekankan peserta didik dalam proses

penemuan yaitu model pembelgjaran Discovery Learning.

Model Discovery Learning.merupakan model pembelajaran yang menekankan
kepada proses mencari dan menemukan. Model pembelgjaran ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri

jawaban dari suatu masalah yang diberikan.

Dalam proses pembelgjaran peserta didik tidak hanya berperan sebagai
penerima penjelasan, tetapi peserta didik yang harus aktif untuk menggali
pengetahuannya sendiri, pendidik bukanlah satu-satunya sumber utama dalam
menemukan suatu pengetahuan, tetapi pendidik hanya bertindak sebagai
mediator dan fasilitator. Dengan mengondisikan peserta didik secara penuh
dalam kegiatan penemuan, diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar

matematika peserta didik.

Berdasarkan latar belakang di atas, pendliti tertarik mengadakan penelitian

dengan judul “Pengaruh penggunaan model pembelgjaran Discovery Learning



terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri 2 Harapan

Jaya Bandar Lampung.”

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
yaitu sebagai berikut.

1. Pesertadidik kurang aktif dalam kegiatan pembel gjaran.

2. Hasil belgjar mata pel ajaran matematika masih rendah.

3. Proses pembel gjaran masih berpusat pada pendidik.

4. Pesertadidik belum diberikan kesempatan untuk melakukan penemuan.

.Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pembatasan masalah pada
penelitian ini yaitu pada masalah hasil belgjar Matematika, sehingga didapat
rumusan masalah adalah sebagal berikut.
1. “Apakah terdapat pengaruh model pembelgaran Discovery Learning
terhadap hasil belgar matematika peserta didik di SDN 2 Harapan Jaya?”.
2. “Apakah terdapat perbedaan hasil belgjar matematika antara menggunakan
model pembelgaran Discovery Learning dan tidak menggunakan model
pembelgjaran Discovery Learning pada peserta didik kelas V SD Negeri 2

Harapan Jaya?’.



D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengarun model pembelgjaran Discovery Learning
terhadap hasil belgjar matematika kelasV SD Negeri 2 Harapan Jaya.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar matematika antara menggunakan
model pembelgjaran Discovery Learning dan tidak menggunakan model
pembelgjaran Discovery Learning pada peserta didik kelas V SD Negeri 2

Harapan Jaya.

E. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Pesertadidik
Sebagal pegetahuan baru tentang model pembelgaran discovery learning,
dengan menggunakan model pembelgaran discovery learning diharapkan
mampu meningkatkan hasl belgjar peserta didik dan peserta didik mampu
belgjar berfikir kritis, memecahkan permasalahan yang memiliki konteks
dalam dunia nyata, semakin aktif dala proses belgjar.

2. Pendidik
Memberikan pemahaman kepada pendidik tentang model pembelajaran
Discovery Learning untuk dapat diterapkan sesuai dengan kurikulum serta
sebagai aternatif pendidik dalam proses belgar dengan menggunakan
model Disvovery Learning yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil

belgjar peserta didik.



3. Kepala Sekolah
Sebagai bahan reflekss Kepala Sekolah mengenai penerapan model
pembelgjaran Discovery learning.

4. Penditi lain
Sebagai sumber informasi dan tambahan referensi bagi peneliti-pendliti lain
yang ingin meneliti lebih mendalam mengenai model pembelgaran
Discovery Learning.

5. Pendliti
Menambah pengetahuan, pengalaman, serta wawasan tentang model

pembel g aran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Beajar
1. Pengertian Belajar
Belgar adalah proses perubahan perilaku seseorang, pada saat orang belgar
maka responnya menjadi lebih baik. Menurut Djamarah (2011:13) “belgar
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil pengaaman individu dalam interaksi dengan

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Menurut Slameto (2015: 2) “belgjar adalah suatu proses usaha yang
dilakuakan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagal hasil pengalaman individu sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya”.

Selanjutnya menurut Sardiman (2011: 21) “belgar adalah kegiatan jiwa
raga, psiko-fisik, untuk menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya, yang
berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, afektif,

psikomotorik”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dismpulkan belgjar merupakan

suatu proses perubahan dalam diri manusia yang tampak dalam perubahan



tingkah laku, perubahan tersebut diantaranya meliputi aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor.

2. Tujuan Belagjar

Tujuan belgar adalah suatu penggambaran mengenai tingkah laku yang

diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah berlangsungnya proses

belgjar. Menurut pendapat Sardiman (2008:28) tujuan dari belgjar adalah:

1

Untuk mendapatkan pengetahuan

ha ini ditanda dengan kemampuan berpikir.pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebaga yang tidak dapat
dipisahkan. dengan kata lain, tidak dapat mengembang- kan
kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan.

Penanaman konsep dan keterampilan

penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlu- kan
suatu keterampilan. jadi soa keterampilan yang bersifat jasmani
maupun rohani.keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan
banyak melatih kemampuan.

Pembentukan sikap

pembentukan sikap mental dan prilaku anak didik, tidak akan
terlepas dari soa penanaman nilai-nilai, trasfer of values. Oleh
karena itu, peserta didik tidak sekedar “pengajar”, tetapi betul-betul
sebagal pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada
anak didiknya.

Ha yang berbeda dikemukakan oleh Hamalik(2008 :73-75) bahwa tujuan

belajar memiliki tiga komponen, yaitu:

1. Tingkah laku terminal. Tingkah laku terminal adalah komponen

tujuan belgjar yang menentukan tingkah laku peserta didik setelah
belajar.

Kondis-kondisi tes. Kompoen kondis tes tujuan begar
menentukan Situasi di mana peseta didik dituntut untuk
mempertunjukkan tingkah laku terminal.

Ukuran-ukuran perilaku. Komponen ini  merupakan suatu
pernyataan tentang ukuran yang digunakan untuk membuat
pertimbangan mengenai perilaku peserta didik.
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Berdasarkan pendapat diatas maka disimpulkan bahwa ada beberapa tujuan

belgjar yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep konsep

dan keterampilan, dan pembentukan sikap dan perilaku.

. Prinsip-Prinsip Belajar

Prinsip belgar adalah landasan berpikir dan landasan berpijak agar proses

pembelgjaran dapat berjalan dengan baik antara pendidik dan peserta didik.

Prinsp-prinsip belgjar menurut Dimyati dan Mudjiono (2015: 42) adalah

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Perhatian dan motivasi

Perhatian dan motivasi merupakan hal yang penting dalam proses
pembelgaran, bahwa dengan adanya perhatian maka akan
menimbulkan motivas bagi peserta didik.

Keaktifan

Peserta didik memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu, mempunyai
kemauan, dan aspirasinya sendiri sehingga belgjar hanya dapat terjadi
bila anak aktif mengalami sendiri.

Keterlibatan Langsung/ Pengalaman

Proses belgjar dialami dan dilakukan oleh peserta didik yang terlibat
langsung dalam suatu proses pembelgjaran. Keterlibatan ini tidak hanya
keterlibatan fisik tetapi terutama keterlibatan mental dan emosional
serta perkembangan kognitif.

Pengulangan

Pengulangan dalam proses pembelgjaran merupakan ha penting dalam

pembentukan dayaingat peserta didik, sehingga peserta didik akan-
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mudah mengingat kembali materi yang sudah dipelgjari.

5) Tantangan
Peserta didik akan lebih banyak belgjar jika pelgaran tersebut
menantang, artinya pendidik harus kreatif menciptakan tantangan yang
menarik dan memotivasi peserta didik untuk belgjar.

6) Balikan dan penguatan
Hasil belgjar yang baik akan menjadi balikan yang menyenangkan dan
berpengaruh positif untuk upaya belgjar selanjutnya. Dorongan ini
dapat berupa dorongan negatif seperti hasil buruk bilatidak belgjar.

7) Perbedaan individu
Seorang pendidik perlu memperhatikan perbedaan indivual peserta
didik karena hakekatnya tidak ada peserta didik yang sama, perbedaan

ini terdapat dalam karakteristik psikis, kepribadian dan sifat.

Berdasarkan uraian di atas, prinsip dalam belgjar dapat digunakan sebagai
dasar dalam upaya pembelgaran, baik bagi peserta didik yang perlu
meningkatkan upaya belgjarnya maupun bagi pendidik dalam upaya

meningkatkan keterampilan mengajarnya.

B. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelgjaran merupakan usaha untuk membuat peserta didik belgjar atau
suatu kegiatan untuk membelgjarkan peserta didik.Menurut Hamalik (2013:

57)pembelajaran “suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
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manusiawi, material, faslitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”.

Sedangkan menurut Komalasari (2011: 3) pembelgaran dapat didefinisikan
“sebagal suatu sistem atau proses membelgarkan subjek didik/pembelgjar
yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluas secara
sistematis agar subjek didik/pembelgar dapat mencapa tujuan-tujuan

pembel gjaran secara efektif dan efisien”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran adalah proses kegiatan belgjar mengajar yang meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur saling

mempengaruhi yang akan mencapai tujuan pembelgjaran.

2. Ciri-ciri Pembelajaran
Pembel g aran membutuhkan sebuah proses yang disadari cenderung bersifat
permanen dan mengubah perilaku. Menurut Hamalik (2013: 65-66) ada tiga
ciri khas yang terkandung dalam sistem pembel gjaran,

1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelgaran, dalam suatu
rencana khusus.

2) Kesdlingtergantungan, antara unsur sistem pembelgaran yang
serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat esensial, dan
memberikan sumbangannya kepada sistem pembel gjaran.

3) Tujuan, sistem pembelagjaran mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai.

Berdasarkan uraiann di atas, dikatakan bahwa terdapar 3 ciri khas dalam

pembelgaran yaitu rencana, kesalingtergantungan, dan tujuan.
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3. Unsur-unsur Pembelajaran
Unsur-unsur minimal yang harus ada dalam sistem pembelgjaran adalah
peserta didik, tujuan dan prosedur kerja yang berguna untuk mencapai
tujuan pembelgaran. Menurut Hamaik (2013: 67) unsur-unsur
pembelgjaran terdiri dari:
1)  Unsur dinamis pembelgaran padadiri pendidik yang meliputi
a.  Motivas membelgarkan pendidik
b. Kondis pendidik siap membelgjarkan pendidik
2)  Unsur pembelgaran konkruen dengan unsur belgjar melipuiti
a. Motivas belgjar menuntut sikap tanggap dari pihak pendidik
b. Sumber belgar yang digunakan sebagai bahan belgjar
c. Pengadaan alat-alat bantu belgjar
d. Untuk menjamin dan membina suasana belgjar yang efektif
Berdasarkan uraiann di atas, dikatakan bahwa unsur dinamis pembelgaran
pada diri pendidik dan unsur pembelgaran konkruen dengan unsur belgjar

merupakan unsur-unsur yang terdapat dalam pembel gjaran.

C.Teori Belgjar

Teori belgjar merupakan upaya untuk mendeskripsikan bagaimana manusia

belgjar. Terdapat berbagai teori belgar, di antaranya yaitu teori belgar

behavioristik, teori belgjar kognitif dan teori belgjar konstruktivistik.

1) Teori Belgjar Behavioristik
Menurut Budiningsih, (2005: 19) teori belajar behavioristik “belajar adalah
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaks antara stimulus
dan respon”. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang
dialami siswa dalam ha kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara
yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seorang

dianggap telah belgjar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah



2)

3)
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lakunya.
Teori Belgjar Kognitif
Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa tahapan.
Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak aktif
memanipulass dan berinterakss dengan lingkungannya. Ha ini
mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belgjar sangat menentukan
proses perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget dalam Komalasari
(2015: 19), menyebutkan bahwa:
bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada
umumnya akan berhubungan dengan proses mencari keseimbangan
antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada satu sisi dengan apa yang
ia lihat sebaga suatu fenomena baru sebagal pengalaman dan
persoal an.
Teori Belgjar Konstruktivistik
Paham konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri
oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belgjar. Menurut
Budiningsih (2005: 58):
belagjar merupakan suatu proses pembentukan  pengetahuan.
Pembentukan ini harus dilakukan oleh peserta didik.la harus aktif
melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi
makna tentang hal-ha yang dipelgari. Pendidik daam ha ini

berperan membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh
peserta didik berjalan lancar.

Sedangkan menurut Richardson (dalam Wardoyo, 2013: 23), menyatakan

bahwa

teori belgar konstruktivistik merupakan suatu kondisi dimana
seseorang membentuk suatu pemahaman berdasarkan pengetahuan
yang mereka miliki sebelumnnya dan menghubungkan pengetahuan
yang baru. Teori belgar ini memandang belgjar sebagai proses
dimana peserta didik secara aktif membangun konsep-konsep baru
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dida_sarkan atas pengetahuan yang dimiliki di masa lalu atau pada

Sadt Itu.
Berdasarkan uraian mengenai teori belgjar di atas, maka teori belgjar yang
digunakan dalam penédlitian ini adalah teori belgar konstruktivistik, sebab
teori belgjar tersebut diyakini sesuai dengan model pembelagjaran Discovery
Learning dimana peserta didik aktif mencari dan menemukan pengetahuan
baru dengan menghubungkan pengetahuan yang ada sehingga peserta didik
dapat membangun konsep-konsep baru berdasarkan pengetahuan yang telah

dimilikinya.

D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgar merupakan bagian terpenting dalam pembelgjaran.Hasil belgar
merupakan bentuk interpretasi dari proses pembelgaran yang telah
berlangsung. Menurut Hamalik (2013: 155)“hasil belgar adalah sebagal
terjadinya perubahan tingkah laku padadiri seseorang yang dapat diamati
dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan”. Perubahan
tersebut dapat diartikan sebagal terjadinya peningkatan dan pengembangan

yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.

Selanjutnya menurut Suprijono, (2014: 5) “hasil belgar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertianpengertian,sikap-sikap, apresias dan
keterampilan”.Kemudian Kunandar (2013: 62) mengemukakan bahwa“hasil

belgjar adalah kompetens atau kemampuan baik kognitif, afektif, dan
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psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuiti

proses belgjar menggjar”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belgjar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa dalam bentuk pengetahuan,sikap, dan

keterampilan setelah mengikuti proses belajar mengajar.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belgjar

Hasil belgar sebagai salah satu indicator pencapaian tujuan pembelgjaran di
kelas tidak lepas dari faktor-faktoryang mempengaruhi hasil belgaritu
sendiri. Menurut Hamalik (dalam Herlina, 2004 7) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar antaralain:

a. Faktor-faktor endogen, antara lain faktor biologis, motivasi belgjar
dan fungsi psikologis. Faktor psikologis meliputi minat, perhatian dan
intelegens.

b. Faktor-faktor eksogen, antar lain faktor sosia yang berupa guru,
teman dan lingkungan masyarakat. Faktor sosia dapat berupa waktu,
tempat, alat atau media

Dapat dissimpulkan bahwa hasil belgar peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa factor antara lain ialah factor yang bersumber dari dalam diri siswa
misal minat belgar dan perhatian,maupun factor dari  luar,misanya

lingkungan keluarga, sosial, masyarakat, dan sekolah. Masing-masing faktor

tersebut berpengaruh terhadap meningkat atau menurunnya hasil belgjar
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E. Mode Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Mode pembelgaran diartikan sebagai pola yang digunakan untuk
penyusunan kurikulum,mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada
pendidik di kelas. Model pembelgaran merupakan landasan praktik
pembelgaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori
belgjar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementas

kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas.

Zubaidi (2011: 185) memaparkan “model pembelgaran adalah bentuk
pembelgjaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru dikelas”.Selanjutnya Abidin(2014:116) mengartikan “model
sebagai gambaran mental yang membantu mencerminkan dan menjelaskan
pola piker dan pola tindakan atas suatu hal,selanjutnya pembelgjaran adalah
kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam rangka menciptakan suasana

yang kondusif bagi pesertadidik belgjar”.

Suprijono(2014:65) menyatakan bahwa “model pembelgaran ialah pola
yang digunakan sebaga pedoman dalam merencanakan pembelgjaran baik
di kelas maupun tutoria”.Arends dalam Suprijono (2014: 65)
mengemukakan bahwa“ model pembelgjaran mengacu pada pendekatan
yang digunakan,termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelgaran,tahap-
tahap dalam kegiatan pembelgaran, lingkungan pembelgaran,dan

pengelolaan kelas”.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkanbahwa model
pembelgjaran adalah suatu pola pendekatan ataupun bentuk pembelagjaran
yang digunakan oleh guru dalam upaya mencapal tujuan belgjar.Selain itu
model pembelgjaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang

pembel g aran guna mel aksanakan proses pembel gjaran.

. Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelgaran Discovery Learning guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgjar
secara aktif, sebagaimana pendapat peserta didik harus dapat membimbing
dan mengarahkan kegiatan belgar peserta didik sesuai dengan
tujuan.Kondisi seperti ini bertujuan merubah proses pembelgaran teacher
oriented menjadi student oriented. Dalam model pembelgaran Discovery
Learning bahan gar tidak disgikan dalam bentuk akhir,peserta didik
dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informas,
membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,

mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan.

Selanjutnya menurut Budiningsih (2005: 43) Model Discovery Learning
adalah memahami konsep, arti, dan hubungan,melalui proses intuitif untuk
akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Kemudian menurut Bruner
dalam Markaban (2006:9) belgar dengan penemuan adalah belgar untuk
menemukan, dimana seorang peserta didik dihadapkan dengan suatu
masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari

jalan pemecahan.
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Model pembelgaran Discovery berussha meletakkan dasar dan
mengembangkan cara berpikir ilmiah, murid ditempatkan sebagai subjek
yang belgar,peranan guru dalam model pembelgjaran Discoverya dalah
pembimbing belgjar dan fasilitator belgjar. Ide dasar bruner adalah pendapat
dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam belgar
di kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelgaran Discovery Learning adalah proses pembelgaran yang
menuntut siswva menemukan suatu konsep yang belum diketahui
sebelumnya dengan cara melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari
masalah yang diberikan oleh pendidik yang bertujuan agar siswa berperan

sebagal subjek belgjar terlibat secara aktif dalam pembelgjaran dikelas.

. Tujuan Pembelajaran Discovery Learning
Setiap model pembelgjaran memiliki tujuan yang ingin dicapai.Seperti yang
dikemukakan Azhar (2005: 99) adalah:

a. Kemampuan berfikir agar lebih tanggap,cermat dan melatih daya
nalar (kritis, analisisdan logis).

b. Membina dan mengembangkan sikap ingin lebih tahu.

c. Mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

d. Mengembangka nsikap,keterampilan kepercayaan peserta didik
dalam memutuskan sesuatu secara tepat dan obyektif.

Bell dalam Hosnan (2014: 284), beberapa tujuan spesifik dari pembelgjaran
dengan discovery di antaranya:

a. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara
aktif dalam pembel g aran.K enyataan menunjukkan bahwa partisipasi
peserta didik dalam pembelgaran meningkat ketika penemuan
digunakan.
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Melalui pembelgaran dengan penemuan,peserta didik belgar
menemukan pola dalam situa sikon krit maupun abstrak,juga peserta
didik banyak meramalkan informasi tambahan yangdiberikan.
Peserta didik juga belgar merumuskan strategi Tanya jawab yang
tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperolehin
formasi yang bermanfaat dalam menemukan.

Pembelgjaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara
kerja bersamayang efektif, sding membagi informasi, serta
mendengar dan menggunakan ide-ide oranglain.

Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan,konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelgari
melalui penemuan lebih bermakna.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan

model pembelgaran Discovery Learning adalah menciptakan siswa yang

aktif dan mandiri dalam menemukan solusi dari masalah pada kegiatan

pembelgaran, serta melatih kemampuan berfikir siswa dan keterampilan

kepercayaan diri dalam memutuskan sesuatu secara objektif.

. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Kurniash (2014:66) juga mengungkapkan keuntungan model

Discovery Learning sebagal berikut:

1

2.

o ~

Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian dan ingatan.

. Menimbulkan rasa senang pada siswakarena tumbuhnya rasa

menyelidiki dan berhasil.

. Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belgjarnya sendiri

dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

. Moddl ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep

dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan
yang lainnya.

. Berpusat pada peserta didik dan pendidik berperan sama-sama aktif

mengel uarkan gagasan-gagasan.

. Membantu siswa menghilangkan keragu-raguan.
. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situas

proses belgar yang baru.

. Kemungkinan peserta didik belgar dengan memanfaatkan berbagai

jenis sumberbelgjar.



21

10. Mendorong peserta didik berfikir intuis dan merumuskan

hipotesis sendiri.

Kelebihan Model Pembelgjaran Discovery Learning menurut Hosnan(2014:

287) yaitu:

1

2.

© ©

10.
11.

Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan ingatan dan transfer.

Menimbulkan rasa senang pada peserta didik,karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

Model pembelgaran ini memungkinkan peserta didik berkembang
dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belgarnya sendiri
dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinyakarena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.
Berpusat pada peserta didik dan pendidik berperan sama-sama aktif
mengeluarkan gagasan-gagasan.Bahkan pendidik dapat bertindak
sebagai peserta didik, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.
Membantu pesert didik menghilangkan keragu-raguan karena
mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide |ebih baik.
Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi
proses belgar yang baru.

Mendorong peseta didik berpikir dan bekerjaatasinisiatif sendiri.
Mendorong peserta didik berpikir intuist dan merumuskan hipotesis

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dianalisis bahwa

kelebihan model Discovery Learning yaitu menguatkan ingatan,memperkuat

konsep dirinya, menghilangkan keragu-raguan,dan peserta didik Iebih aktif

dalam proses pembelgaran.

. Kekurangan Model Discovery Learning

Kelemahan model pembelgjaran Discovery Learning menurut Hosnan(2014:

31) yaitu:

1

Menimbulkan asums bahwa ada kesiagpan pikiran untuk belgar.
Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak
atau berpikir atau mengungkapkan  hubungan antara konsep-
konsep,yang tertulis atau lisan,sehingga pada giliran nya akan
menimbulkan frustasi.
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2. Tidak efisien untuk mengagjar jumlah siswa yang banyak,karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

3. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-
carabelgar yang lama.

4. Penggaran Discovery lebih  cocok untuk mengembangkan
pemahaman, sedangkan mengembangkan  aspek  konsep,
keterampilan,dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat
perhatian.

5. Pada beberapa disiplin ilmu,misalnya IPA kurang fasilitas untuk
mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para peserta didik.

6. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang
akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh
pendidik.

Selanjutnya Kelemahanmodel pembelgjaranDiscoverylLearning  menurut
Kurniasih(2014: 66) :

1. Bagi peserta didik kurang pandai,akan mengalami kesulitan berfikir
atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep.

2. Hargpan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar
berhadapan dengan peserta didik dan pendidik yang telah terbiasa
dengan cara-cara belgar yang lama.

3. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang
akan ditemukan oleh peserta didik karena telah dipilih terlebih
dahulu oleh pendidik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
kelemahan penggunaan model Discovery Learning yaitu kesulitan berpikir

serta tidak efisien karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu

mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya
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6. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Syah (2004: 244), sintaks model pembelgjaran Discovery Learning
dideskripsikan seperti dalam Tabel 2.

Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning

Fase | Indikator Perilaku Pendidik Perilaku
Ke Peserta Didik
1 Pemberian masalah Membimbing peserta | Peserta  didik
didik mengajukan | mengajukan
pertanyaan pertanyaan
2 Identifikasi masalah | Membimbing peserta | Peserta  didik
didik mengidentifikasi
mengidentifikasi masal ah-
masalah masalah  yang
muncul
3 Pengumpulan data Memberikan Peserta  didik
kesempatan pada tiagp | membuat
kelompok untuk | kesimpulan
menyampaikan hasil | sementara
pengolahan data yang | terhadap
terkumpul masalah  yang
ada
4 Mengolah informasi | Membimbing peserta | Peserta  didik
untuk didik untuk | mengumpulkan
menyel esaikan menyel esaikan informasi  untuk
masalah masalah membuktikan
hipotesis
terhadap
masalah  yang
ada
5 Membuat hipotesis Member kesempatan | Peserta  didik
kepada peserta untuk | mengolah
curah pendapat dalam | informasi  untuk
bentuk hipotesis menguji
hipotesis
bersama
kelompok
diskusi
6 Membuat Membimbing peserta | Peserta  didik
kesimpulan didik membuat | membuat
kesimpulan kesimpulan
Berdasarkan sintaks model pembelgjaran Discovery Learningyang telah
dikemukakan oleh ahli di atas, maka langkah-langkah tersebut digunakan
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sebagal acuan dalam penelitian ini menggunakan model pembelgjaran Discovery

Learning.

F. Matematika
1. Pengertian Matematika
Matematika merupakan mata pelgjaran yang ada dalam kurikulum Sekolah
Dasar. Kemampuan matematika diperlukan untuk membantu siswa sehingga
dapat berpikir logis. Pada Depdiknas (2006.7) kata matematika berasal dari
bahasa latin, manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal yang
dipelajari”, sedang dalam bahasa Belanda matematika disebut wiskunde atau
ilmu pasti yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Sedangkan
menurut Susanto (2013: 184) matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi,
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam
dunia kerja serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat dikatakan bahwa matematika
merupakan ilmu pasti yang berkaitan dengan penalaran. Matematika juga
merupakan pengetahuan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyel esaian masalah sehari-

hari.
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2. Tujuan Pembelgjaran Matematika di Sekolah Dasar
Secara umum, tujuan pembelgjaran matematika di sekolah dasar adalah
menjadikan siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Menurut
Depdiknas (2006: 9), kompetensi atau kemampuan umum pembelgaran
matematika di sekolah dasar, sebagal berikut:

a. Melakukan operas hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operasi campuran, termasuk yang melibatkan
pecahan.

b. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang
sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan volume.

c. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.

d. Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan
penaksiran pengukuran.

e. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran
tertinggi, terendah, ratarata, modus, mengumpulkan, dan
menyajikannya.

f. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, mengomunikasikan
gagasan secara matematika.

Dengan demikian maka pemahaman terhadap matematika merupakan suatu
kemampuan dalam menemukan, mengembangkan, dan mengaplikasiakan
gagasan matematika ketika memecahkan suatu masaah dengan
menggunakan  simbol-simbol, tabel, diagram, grafik dan lain
sebagainya.Pada kelas IV pembelgaran Matematika meliputi bilangan,
geometri dan pengukuran.Bilangan meliputi operasi hitung bilangan, faktor
dan keipatan (FPB dan KPK), pecahan, dan lambang bilangan
romawi.Adapun pecahan meliputi menjelaskan arti pecahan dan urutannya,
menyederhanakan berbagai bentuk pecahan, menjumlahkan pecahan,

mengurangkan pecahan, menyelesalkan masalah yang berkaitan dengan
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pecahan. Melalui pembelgaran matematika diharapkan siswa memiliki

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.

G. Pendlitian Relevan
Terdapat beberapa hasil pendlitian relevan yang dijadikan acuan dalam
melaksanakan penelitian ini.Adapun hasil pendlitian relevan tersebut

diantaranya.

1. Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan oleh Putrayasa, dkk (2014)
yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dan
Minat Belajar IPA” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belgar IPA antara kelompok siswa yang mengikuti pembelgjaran
dengan model Discovery Learningdan kelompok siswa yang mengikuti
pembel gjaran secara konvensional.

2. Hasil pendlitian yang dilakukan oleh Yupita, dkk (2016)yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Discovery untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS di Sekolah Dasar” menunjukkan ada perbedaan yang signifikan
hasil belgjar |PS antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Hasil pendlitian yang dilakukan oleh Erni (2014) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelgaran Discovery Learning terhadap Hasil Belgar
Matematika” menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
model pembelgjaran Discovery Learning terhadap hasil belgar matematika

kelas V.



27

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristin (2016) yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar IPS” menunjukkan perbedaan hasil belajar IPS antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas, jelas bahwa terdapat
persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
tentang hasil belgjar matematika dengan menggunakan model pembelgaran

Discovery Learning, perbedaannya terletak padalokasi dan sampel penelitian.

.Kerangka Pikir

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir dan
bernalar. Matematika | ebih menekankan dalam proses penalaran dengan tujuan
membentuk sikap logis, kritis,cermat, kreatif dan disiplin. Untuk mencapai
tujuan tersebut maka dibutuhkan suatu pembelgaran yang memberikan
kesempatan peserta didik dalam kegiatan penemuan. Oleh karena itu
dibutuhkan pembelgjaran yang menekankan peserta didik dalam proses

penemuan yaitu model pembelgjaran Discovery Learning.

Model Discovery Learning merupakan model pembelgaran yang menekankan
kepada proses mencari dan menemukan. Model pembelgaran ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang diberikan.Dalam proses pembelgjaran peserta
didik tidak hanya berperan sebagali penerima penjelasan, tetapi peserta didik

yang harus aktif untuk menggali pengetahuannya sendiri, pendidik bukanlah
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satu-satunya pusat perhatian dalam menemukan suatu pengetahuan, tetapi

pendidik sebagai mediator dan fasilitator.

Pembelgaran menggunakan model pembelgran Discovery Learing dirancang
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menemukan konsep — konsep
dan prinsip—prinsip melalui mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep,
peserta didik dapat melakukan pengamatan, memecahkan masalah, membuat
dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan untuk menemukan beberapa
konsep atau prinsip.Dengan mengondisikan peserta didik secara penuh dalam
kegiatan penemuan, diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar matematika

peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat gambar dibawah ini:

Model Pembelajaran Hasil belgjar
DiscoverylLearning (X) Matematika (YY)

A 4

Gambar 1.Kerangka Pikir Konsep Variabel
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I. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kajian teori, pendlitian yang relevan, dan kerangka pikir, maka
hipotesis yang dapat dig ukan dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis pertama
“Ada pengaruh model pembelgjaran Discovery Learning terhadap hasil belgjar
MatematikasiswakelasV di SDN 2Harapan Jaya”
Hipotesis kedua
“Ada perbedaan hasil belgar matematika antara menggunakan model
pembelgjaran Discovery Learning dan tidak menggunakan model pembelgaran

Discovery Learning pada pesertadidik kelasVV SD Negeri 2 Harapan Jaya”



[11. METODE PENELITIAN

A.Jenisdan Desain Penelitian
Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
kuantitetif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain
posttest-only control group design.Menurut Sugiyono (2017: 114) “posttest-
only control group design merupakan desain penelitian dengan memberikan tes
di akhir pembelgaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah

diberikan perlakuan”.

Pada kelas eksperimen dilaksanakan pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgjaran Discovery Learning sedangkan pada kelas kontrol tidak
menggunakan model pembelgjaran Discovery Learning. Selanjutnya
dilaksanakan tes akhir untuk mengetahui hasil belgar Matematika peserta didik

tentang kemampuan kognitif peserta didik yang telah mengikuti pembelgaran.

Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada gambar

2.

R1 X O

Rz O2

Gambar 2. Desain Pendlitian
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Keterangan

R, - Kelas eksperimen

R, : Kelas kontrol

X . Aktivitas siswa menggunakan model discovery learning
O]} : Hasi| posttest kelas eksperimen

0O, : Hasil posttest kelas kontrol

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya perngaruh tersebut
dengan cara pembelgaran pada kelas eksperimen  memperoleh
perlakuandengan menggunakan model pembelgjaran Discovery Learning serta
memberi penilaian aktivitas siswa dengan lembar observasi sedangkan
pembelgaran pada kelas kontrol tidak memperoleh perlakuan menggunakan
model pembelgaranDiscovery Learning.Pada akhir pertemuan siswa diberi
posttest,yaitu dengan memberikan tes kemampuan penyelesaian soal dalam
bentuk pilihan ganda yang dilakukan padak edua kelas sampel dengan soal tes

yang sama untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

. Tempat dan Waktu Penélitian

1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Hargpan Jaya
Kecamatan Sukarame Bandar Lampung tahun gjaran 2017/2018.

2. Waktu Penelitian
Penditian ini telah diawali dengan observas pada penditian pendahuluan pada
tangga 16 Oktober 2017 dan penditian telah dilaksanakan pada semester
genap sebanyak empat kai pertemuan untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol di kelasV tahun garan2017/2018.
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C. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam pendliti ini adalah seluruh Peserta didik kelasV SDNegeri 2
Harapan Jayatahun gjaran 2017/2018 yang berjumlah 130Siswa, dengan
rincian sebagai berikut.

Tabel 3. Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
VA 40

VB 28

VC 33

VD 29

Jumlah 130

Sumber: Data Dokumentasi Sekolah

2. Sampel Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kelas V. SD Negeri 2 Harapan Jaya, pendlitian
ini menggunakan teknik purposive sampling.Kelas yang dijadikan sampel
penelitian adalah kelas VA yang berjumlah 40 siswa sebaga kelas
eksperimen dan VCyang berjumlah 33 siswasebagai kelas kontrol.
Pertimbangan bahwa kelas VA dijadikan kelas eksperimen karena nilai

M atematika masih rendah.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah“suatu sifat atau nilai dari orang,objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.Penelitian ini terdiri dari variable bebas

(independen) dan variabel terikat (dependen).
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1. Variabel bebas adalah“variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)”.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelgaran Discovery
Learning, dilambangkan dengan(X).

2. Variabel terikat adaah variable yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat,karena adanya variable bebas (independent)”.Variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu hasil belgar peserta didik dilambangkan

dengan(Y).

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel
Definisi Konseptual variabel penelitian ini adalahsebagai berikut:

a. Model Discovery Learning adalah suatu model pembelgaran yang
menuntut siswa menemukan suatu konsep yang belum diketahui
sebelumnya dengan cara melakukan suatu pengamatan dan peneliti dari
masalah yang diberikan oleh guru yang bertujuan agar siswa berperan
aktif dalam pembelgaran dikelas.

b. Hasll belgar adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam bentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah mengikuti proses
pembelgjaran yang dapat diamati dan diukur untuk menjadi lebih baik

dari sebelumnya.

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Model pembelgjaran Discovery Learning(X)



Mode pembelgaran Discovery Learning merupakan model
pembelgjaran yang melibatkan semua peserta didik aktif mencari dan
menemukan jawaban atas masalah yang ditanyakan.Peserta didik aktif
daam melakukan kegiatan pembelgjaran adapun langkah-langkah
pembelgjaran discovery learning yaitu;

Pemberian masalah

Identifikasi masalah

Pengumpulkan data

Mengolah informasi untuk menyel esaikan masalah

Membuktikan hipotesis
Membuat kessmpulan

Sk wdE

b. Hasil belgjar (Y)
Hasil belgaradalah suatu kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia mengalami pengalaman belgarnya berupa perubahan dalam
aspek kognitif ,afektif, dan psikomotorik. Aspek yang dicapa yaitu

aspek kognitif.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, selain perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan datayang relevan.Penggunaan teknik
dan aat pengumpulan data dapat memungkinkan diperolehnya data yang
objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa
teknis tes dan observasi.
1. Teknik Observas
Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi. Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini

digunakan untuk melihat keaktifan belgar peserta didik selama proses
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pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran Discovery
Learning. Pada penelitian ini menggunakan observasi terstruktur. Penulis
menyiapkan lembar observasi dan mengamati setiap kegiatan peserta didik

pada saat proses pembel gjaran yang dibantu oleh pendidik kelas V.

2. Teknik Tes
Teknik tes merupakan carayang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan.Peserta didik diberikan tes daam bentuk post-test untuk
mendapatkan data pemahaman konsep.Tes dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui data hasil belgjar siswa untuk kemudian diteliti guna

melihat pengaruh dari penerapan model pembelgjaran Discovery Learning.

G. Instrumen Penelitian
1. JenisInstrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosia yang diamati.Instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah non-tes dan tes.

a. Instrumen Non-Tes
Instrumen non-tes pada pendlitian ini untuk mengamati dan mengukur
aktivitas peserta didik saat pembelgaran berlangsung dengan
menggunakan model pembelgjaran Discovery Learning. Berikut ini
kisi-kisi instrumen aktivitas peserta didik disagjikan padatabel 3.

Tabd 4. Kisi-kis I nstrumen Aktivitas Peserta didik dalam
Model Pembelajaran Discovery Learning
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Indikator

Aspek yang diamati

1. Pemberian masalah

1

Peserta didik mengajukan
pertanyaan

2. ldentifikasi Masalah

2.

3.

Peserta  didik  mengidentifikasi
masal ah-masal ahyang muncul

Peserta didik membuat kesimpulan
sementara terhadap masalah yang ada

3. Pengumpulan Data

Peserta  didik mengumpulkan
informasi untuk  membuktikan
hipotesis terhadap masalah yang ada

4. Mengolah informas
menyel asaikan masalah

untuk

Peserta didik mengolah informasi
untuk menguji hipotesis bersama
kelompok diskusi

5. Membuktikan Hipotesis

Peserta didik menyampaikan hasil
diskusi

Peserta didik menanggapi

hasil diskusi kelompok lain

6. Membuat kessmpulan

Menarik kesimpulan dari hipotesis
yang ada

Rumus perolehan nilai aktivitas belgar peserta didik adalah sebagai

berikut :

— e
M =hag 100

K eterangan :
N =Nila

R = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik

SM = Skor maksimal

(Sumber dari Purwanto, 2008: 102)

Instrumen Tes

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan jamak

yang berjumlah 25 item.Soal pilihan jamak adalah suatu bentuk tes

yang mempunyai satu aternatif jawaban yang benar atau paling

tepat.Setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah

memiliki skor 0.Jumlah soal yang diberikan sebanyak 25 soal, tetapi

setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas didapatkan soal yang
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valid sebanyak 20 soal.Berikut ini tabel kisi-kis intrumen tes

disgjikan pada tabel 4.

Tabd 5. Kisi-kis Instrumen Tes

. Jenjang Jumlah | Nomor
Kompetensi ) kemampuan . .
No Indikator butir butir
Dasar CiCC|lC <l <l
12|34
1 3.7 3.7.1 Menganalis | V| V 2,4
Menjelaskan S unsur
dan kubus
menentukan | 3.7.2 Menganalisi | V| Vv 1,234
volume s unsur
bangun bal ok
ruang 3.7.3 Memahami VARARY 5 6, 7,
dengan satuan 8, 9, 12,
menggunaka volume 13, 14,
n satuan 17, 19,
volume 20
(seperti 3.7.4 Memahami VIV Vv 5, 6, 7,
kubus cara 8, 9, 13,
satuan) menentukan 17, 18,
volume 19
kubus dan
bal ok
2 3.8 3.8.1 Menganalisi v v 10, 15
Menjelaska s jaring-
n dan jaring kubus
menemukan 38> Mengandlis N 11, 16
jaring- .
o s jaring-
jarnng jaring balok
bangun
ruang 3.8.3 Mengidentif VARARY 10, 11,
(kubus dan jaring-jaring
bal ok) bangun
ruang kubus
dan balok.
3.8.4 Menentukan v 10
varias  dari
jaring-jaring
kubus
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3.8.5 Menentukan v 11
varias  dari
jaring-jaring
balok.

H.Uji Persyaratan Instrumen Tes
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas sodl,
reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran soal.
a. Validitas Soal
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah aat ukur yang
digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak.Pada penelitian ini
validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan soal tes yang akan
digunakan dalam penelitian dan dilakukan sebelum soa digjukan kepada
siswa. Soal yang diuji kevalidannya sebanyak 25 soal.Pengujian validitas
instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pengujian
validitas konstruks (construct validity). Guna mendapatkan instrumen tes
yang valid dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur sesuai
dengan pokok bahasan pada kurikulum yang berlaku.
b. Membuat soa berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan indikator.
c. Melakukan pengujian butir soal dengan meminta bantuan sekolah
dasar lain sebagal uji validitas konstruksi.
Pengujian validitas tes menggunakan korelasi product moment yang

dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus sebagai berikut :
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= NEIXY-(EX)(EY)
Xy ul{;gzxz-fzxﬁ}{ﬂ Y ¥E-(EY)?]

Keterangan ;

Xy = Koefisienkorelas X dan'Y
N =Jumilah responden

Y XY =Tota perkalian skor X dan'Y
Y. ¥ =Jumilah skor variabel Y

»X  =Jumlah skor variabel X

Y. X2 =Total kuadrat skor variabel X
Y. ¥2 =Total kuadrat skor variabel X
(Arikunto, 2016: 87)

Kriteria pengujian apabila I'nitung >l'tabeidengan e = 0,05 maka aat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila I'hitung< ltaheimaka alat

ukur tersebut adalah tidak valid.

. Réliabilitas Soal

Instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberpa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Arikunto (2016: 221) reliabilitas menunjukkan pada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai aat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.Uji reliabilitas instrumen
hasil belajar dilakukan dengan metode Cronbach Alpha. Rumus Alpha

dalam Arikunto (2016: 109) adalah:

T ™ [(!:1)] [1 B Z:v:r;l‘:‘?'ﬂi]

Keterangan :
11 : Koefisien reiabilitas




40

n : Banyaknya butir soal
Yo, Jumlah varians butir
g ,;2 : Varians total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft
Office Excel dengan klasifikas :

Tabel 6. Klasifikas Reliabilitas

NilaiReliabilitas Kategori
0,00 -0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah

0,41 -0,60 Agak rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-1,00 Tinggi

(Arikunto, 2016: 319)

. Daya Beda Soal

Daya pembeda soa diperlukan agar instrument mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden.Teknik yang digunakan untuk
menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kel ompok
atas yang menjawab benar dan rata-rata kelompok bahwa yang menjawab
benar. Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan
rumus :

By B
p=-2—-="L-p,_pg

la Ie

Keterangan :

J. Jumlah pesertates

da : Banyaknya peserta kelompok atas

Js : Banyaknya peserta kelompok atas

Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar.

Bs : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soa dengan
benar.

P : Indeks kesukaran

Pa= ?i: Propors peserta kelompok atas yang menjawab benar
A
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Ps = ?E: Propors peserta kelompok bawah yang menjawab benar
]

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 7.Kriteria Daya Pembeda Soal

No. | Indeks daya pembeda Klasifikas
1. |0,00-0,19 Jelek

2. 10,20-0,39 Cukup

3. |0,40-0,69 Baik

4. |0,70-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

(Sumber: Arikunto (2016: 218)

. Tingkat Kesukaran Soal

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan

menggunakan program Microsoft Office Excel 2007.Rumus yang
digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang dikemukakan

oleh Arikunto (2016: 2()8) yaitu :

_ B
P=rs

Keterangan:

P : Tingkat kesukaran

B :Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar
JS :Jumlah seluruh siswa pesertates

Tabel 8.Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No IndeksKesukaran = Tingkat Kesukaran
1. 0,00- 0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2016: 210)
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I. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal dari
kedua kelas berupa nilai hasil belgar berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas data menggunakan rumus
Chi-Kuadrat (X?). Menurut Arikunto (2016: 276), yaitu:
2 _ « (fo—fh)2
X=X =
Keterangan:
X?= Chi-kuadrat/ normalitas sampel
Fo = Frekuens yang diobservasi
Fn = Frekuens yang diharapkan
Selanjutnya membandingkan xzhitungdengan nilai X%ape UNtuk a = 0,05 dan
dergjat kebebasan (dk) = k-1, maka dicari pada tabel chi kuadrat dengan
kriteria pengujian apabila Xhitung <Xtans dengan maka berdistribusi normal,

dan sebaliknya apabilaxzhiwng>x2tabe| maka tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Data
Jika data sudah berdistribusi normal, maka selanjutnnya adalah uji
kesamaan dua variabel atau uji homogenitas.Daam penelitian ini uji
homogenitas menggunakan perbandingan varians terbesar dengan varians

terkecil. Rumus uji homogenitas (Riduwan, 2009: 120), yaitu:

varian terbesar

BIt ™ varian terkecil

Hasil Fniwng Selanjutnya dibandingkan dengan Frae, dengan rumus: dk
pembilang = n-1 (untuk varians terbesar) dan dk penyebut = n-1 (untuk

varians terkecil) dengan taraf signifikan o = 0,05. Dengan Kkriteria
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pengujian apabila Friwung™> Frabe Maka data tidak homogen, sebaliknya jika

Fhitung< Frabe Maka data homogen.

J. Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis Pertama
Guna menguji ada tidaknya pengarun model pembelgaran Discovery
Learning terhadap hasil belgar Matematika siswa kelas V, maka
digunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis.

Menurut Siregar (2013: 379) rumus regresi linier sederhanayaitu :

Y =a+ bX
Keterangan:
Y : Variabd terikat
X : Variabel bebas
adanb : Konstanta

Nilai a maupun b dihitung melaui rumus yang sederana, untuk
memperoleh nila. a dihitung dengan rumus:

CY) EA)~(EX)EXY)

n(Y x?)—(T x)?
Sedangkan nilai b dihitung dengan rumus:

_nyXY-yx.yvy

T nYx2-(¥X)?
Selanjutnya dihitung koefisien korelasi pada regresi linier sederhana

menegunakat rumus:

(= n(EXV)-(ZX) EY)
YN (ZX2)—(TX)? (n (T ¥3)—(LV)?
Koefisen determinas  (kemampuan mendukung/daya  dukung)

dirumuskan dengan:

R Square = r? x 100%



Hipotesis yangakan di uji pada penelitian ini sebagai berikut:

H,=Ada pengaruh model pembelgaran Discovery Learning terhadap
hasil belgjar matematika peserta didik di SDN 2 Harapan Jaya

Ho=Tidak ada pengaruh model pembelgaran Discovery Learning
terhadap hasil belgjar matematika peserta didik di SDN 2 Harapan

Jaya

2. Uji HipotesisKedua
Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil belgjar matematika peserta
didik antara menggunakan model pembelgaran Discovery Learningdan
tidak menggunakan model pembelgaran Discovery Learning, maka
digunakan Uji t. Penelitian ini membandingkan kelompok kontrol yang
tidak diberi perlakuan dengan kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan, maka uji t yang digunakan adalah independent sample t
test.Uji t tersebut digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua
grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain. Dua kelompok yang
menjadi sampel dari penelitian ini yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol akan dibandingkan rata-rata nilai posttest-nya.

Menurut Sugiyono (2017: 273) rumus dari uji t adalah sebagal berikut:

Xy — Az

L= ———

Jﬁ.—nsfﬂng—usi( T )
_.—.+ —_
ny+ng—2 ny ng

Keterangan:

t = Uji t yang dicari

X1 = Rataratakelompok 1
%> = Rataratakelompok 2

n; = Jumlah responden kelompok 1

n> = Jumlah responden kel ompok

s¥  =Varian kelompok 1
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s = Varian kelompok 2

Selanjutnya dikonsultasikan ke tiaa (terlampir) dengan a = 0,05 dan uji
dua pihak dergjat kebebasan/ dk = ni+ny—1, dengan kaidah jika thitung™>

tiane Maka H, ditolak dan H diterima

Hipotesis yangakan di uji pada penelitian ini sebagai berikut:

Ha=Ada perbedaan hasil belgjar matematika antara menggunakan
model pembelgjaran Discovery Learning dan tidak menggunakan
model pembelgjaran Discovery Learning pada peserta didik kelas
V SD Negeri 2 Harapan Jaya

Ho=Tidak ada perbedaan hasil belgar matematika antara menggunakan

model pembelgjaran Discovery Learning dan tidak menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning pada peserta didik kelasV

SD Negeri 2 Harapan Jaya



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengarun model pembelgjaran Discovery Learning terhadap hasil belgar
Matematika peserta didik kelas V SD Negeri 2 Harapan Jaya. Selain itu
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belgjar
Matematika antara menggunakan model pembelgaran Discovery Learning
dan tidak menggunakan model pembelgaran Discovery Learning pada

pesertadidik kelasV SD Negeri .2 Harapan Jaya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelgjaran
Discovery Learning, terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh
peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.
1. Pesertadidik
a. Peserta didik diharapkan untuk meningkatkan hasil belgarnya tidak
hanya pada mata pelgjaran matematika sgja tetapi juga pada mata
pelgjaran lainnya.
b. Peserta didik diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam

belgjar di sekolah mau pun belgjar di rumah.



C.

61

Peserta didik diharapkan mampu belgjar berfikir kritis,memecahkan
permasalahan yang memiliki konteks dalam dunia nyata,semakin aktif

dalam proses belgjar

2. Pendidik

a

Memberi gambaran mengenai pembelgaran discovery learning agar
diterapkan di sekolah sehingga dapat meningkatan hasil dan hasil
belgjar peserta didik.

Pendidik hendaknya memberikan inovasi dalam pemilihan model
pembelgaran yang memiliki aternative dalam meningkatkan hasil
belgjar peserta didik.

Menambah media pembelgaran baru yang dapat menunjang kegiatan
belajar menggjar sehingga menjadi efektif dan efisien yang dapat
membantu pendidik memperjelas materi yang disampaikan.
Menganalisis tingkat keberhasilan peserta didik dengan menggunakan

pembel gjaran discovery learning pada mata pelgaran matematika.

3. Kepala Sekolah

a

Agar kepala sekolah dapat melakukankajianbagipendidik-pendidik agar
menggunakan pembelgaran discovery learning dalam melaksanakan

pembelgjaran di kelas.

4. Pendliti Lain

Bagi penditi lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian

dibidang ini,diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi

dan masukan tentang pembel gjaran discovery learning.
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